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IRAWATI. L 211 06 009. Kebiasaan makanan ikan merah, Lutjanus boutton   
(Lacepede, 1802) di perairan Pallameang, Kabupaten Pinrang, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Dibawah bimbingan Sharifuddin Bin Andy Omar, sebagai 
Pembimbing Utama dan Abdul. Rahim Hade sebagai Pembimbing Anggota. 
 
   
Ikan merah (L.boutton) adalah salah satu jenis ikan demersal yang 
persebarannya di perairan pantai, perairan laut dan muara-muara sungai di 
seluruh wilayah perairan Indonesia dan salah satu di antaranya adalah perairan 
Pallameang, Kabupaten Pinrang. Ikan ini memilki nilai ekonomi penting di 
perairan tersebut. 
 Penelitian dan informasi tentang aspek-aspek biologi masih kurang 
sehingga dilakukan penelitian. Salah satu di antaranya adalah aspek tentang 
kebiasaan makan ikan merah sehingga dapat memberikan informasi dasar 
mengenai jenis-jenis makanannya.  
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 2011 di perairan 
Pallameang, Kabupaten Pinrang dengan pengambilan sampel empat kali dari 
nelayan yang menggunakan alat tangkap jaring. Jumlah sampel ikan sebanyak 
200 ekor. Hasil pengamatan setiap alat pencernaan hanya 200 ekor yang terdiri 
dari 131 ekor betina dan 69 ekor jantan. Analisis kebiasaan makan digunakan 
metode Indeks Relatif Penting dan Indeks Bagian Terbesar. 
Berdasarkan hasil yang didapat selama penelitian jenis-jenis makanan 
yang ditemukan di dalam perut ikan merah (L.boutton) adalah Ceratium, 
Eucalanus, Acartia, Euphausia, Chaetoceros, Bidduphia, Avadne, Navicula, 
Nitzchia, Richelia, Pyrocystis, dan Peridinium. Jenis makanan yang ditemukan 
paling banyak adalah Ceratium, baik berdasarkan jenis kelamin maupun 
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I.    PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
 Perairan Pallameang merupakan salah satu perairan yang berada di 
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Perairan tersebut memiliki sumberdaya 
perikanan yang potensial. Ikan merah atau ikan cella-cella merupakan salah satu 
jenis ikan di perairan Pallameang yang cukup  digemari oleh masyarakat dan 
juga memiliki nilai ekomonis.  
Ikan merah adalah salah satu jenis ikan demersal yang persebarannya di 
perairan pantai, perairan karang dan muara-muara sungai di seluruh Indonesia 
(Anonim, 2010). Ikan merah termasuk salah satu jenis ikan karang yang 
habitatnya di karang dan cukup digemari masyarakat Indonesia. Ikan merah 
menjadi salah satu hasil tangkapan yang dijual langsung oleh nelayan di pasaran 
dengan harga beragam sesuai dengan ukuran tubuhnya. Namun, ukuran tubuh 
ikan merah pada dasarnya relatif sama besar (Abd. Kadir, Komunikasi pribadi, 
2010). 
Berdasarkan kebiasaan makanannya, ikan dapat digolongkan dalam jenis 
herbivora, karnivora, ataupun omnivora. Ikan herbivora adalah ikan pemakan 
tumbuh-tumbuhan, misalnya ikan lele, ikan karnivora adalah ikan pemakan 
daging misalnya ikan kakap merah.  
Sampai saat ini masih kurang penelitian tentang kebiasaan makanan ikan 
merah ikan merah di perairan Pallameang. Berdasarkan hal tersebut, perlu 
kiranya diadakan suatu penelitian yang berkenan dengan kajian kebiasaan 






B.  Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan makanan ikan merah 
di perairan Pallameang, Kabupaten Pinrang. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dasar bagi 
masyarakat di perairan Pallameang mengenai jenis-jenis makanan ikan merah 
























II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi 
 Menurut Weber dan De Beaufort (1929) serta Saanin (1968), klasifikasi 
ikan merah adalah sebagai berikut : 
 Phylum  : Chordata 
 Class  : Pisces 
 Ordo  : Percomorphi 
 Sub Ordo : Percoidea 
 Family  : Lutjanidae 
 Sub Family : Lutjaninae 
 Genus  : Lutjanus 
 Spesies : Lutjanus boutton (Lacepede, 1802) 
 Bentuk badan ikan merah pipih dengan punggung meninggi, moncong 
meruncing, mulut kecil terletak pada ujung hidung. Di bawah gurat sisi terdapat 
garis-garis berwarna kuning sejajar dengan gurat sisi, dimulai dari tutup insang 
sampai pada sirip ekor. Badan berwarna kuning kecoklatan di bagian punggung 
dan berwarna putih pada bagian perut. Sirip punggung dan sirip ekor berwarna 
kuning kecoklatan. Sirip dada, sirip perut, dan sirip dubur berwarna kuning terang 
(Gambar 1). Di Perairan Pallameang, Kabupaten Pinrang, ikan merah (L. 
boutton) dikenal dengan nama lokal ikan cella – cella.  
B.  Habitat dan Penyebaran 
 Ikan merah termasuk salah satu jenis ikan yang hidup dan banyak 
dijumpai di perairan pantai, perairan karang, dan muara-muara sungai di seluruh 
Indonesia. Habitat ikan merah (Lutjanus boutton) ditemukan di habitat karang, 
sehingga disebut juga sebagai ikan demersal (Anonim, 2010). 
  
 
 Lutjanidae adalah predator aktif yang menempati lingkungan yang 
beragam mulai dari lingkungan terumbu karang sampai ke daerah pasang surut 
di muara sungai, bahkan beberapa spesies sampai ke air tawar. 
 
 
Gambar 1.  Ikan merah, Lutjanus boutton (Lacepede, 1802) yang 
tertangkap di perairan  Pallameang, Kabupaten Pinrang. 
 
 
C.  Kebiasaan Makan 
 Ikan merah merupakan ikan buas (karnivora), makanannya terdiri dari 
ikan-ikan kecil, crustasea dan intvertebrata, lain (FAO, 1974). Makanan utama 
ikan merah adalah ikan, tetapi sering didapatkan makan udang, kepiting, 
stomatopoda, amphipoda dan Gastropoda. (Allen, 1985), Djamali et al. (1986) 
menyatakan bahwa makanan ikan merah adalah ikan, kepiting, stomatopoda dan 
moluska. 
Menurut Effendie (2002), makanan merupakan faktor pengendali yang 
penting dalam menghasilkan sejumlah ikan di suatu perairan, karena merupakan 
faktor yang menentukan bagi populasi, pertumbuhan dan kondisi ikan di suatu 
perairan. Di alam terdapat berbagai jenis makanan yang tersedia bagi ikan dan 
ikan telah menyesuaikan diri dengan tipe makanan khusus dan telah 
dikelompokkan secara luas sesuai dengan cara makannya, walaupun dengan 
macam-macam ukuran dan umur ikan itu sendiri (Nikolsky, 1963)  
  
 
Kebiasaan makanan ikan dipelajari untuk menentukan gizi alamiah ikan 
tersebut. Pengetahuan tentang kebiasaan makanan ikan dapat digunakan untuk 
melihat hubungan ekologi di antara organisme di perairan tempat mereka 
berada, misalnya bentuk pemangsaan, persaingan, dan rantai makanan. Jadi, 
makanan dapat merupakan faktor yang menentukan bagi keberadaan populasi 
(Effendie, 1979).   
Menurut Moyle dan Chech (1988), ikan dapat dikelompokkan 
berdasarkan jumlah dan variasi makanannya menjadi euryphagous yaitu ikan 
yang memakan berbagai jenis makanan; stenophagous yaitu ikan yang 
memakan makanan yang sedikit jenisnya; dan monophagous yaitu ikan yang 
hanya memakan satu jenis makanan saja. 
Menurut Effendie (2002), kebiasaan makanan adalah jenis, kuantitas dan 
kualitas makanan yang dimakan oleh ikan, sedangkan kebiasaan cara makan 
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan waktu, tempat dan lebih lanjut, 
bagaimana cara ikan memperoleh makanannya. Effendie (2002) menambahkan 
bahwa faktor-faktor yang menentukan suatu jenis ikan akan memakan suatu 
jenis organisme adalah ukuran makanan, ketersediaan makanan, warna, rasa, 
tekstur makanan dan selera ikan terhadap makanan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi jenis dan jumlah makanan yang 
dikonsumsi oleh suatu spesies ikan adalah umur, tempat dan waktu. Makanan 
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kehidupan suatu organisme dan 
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan luas persebaran suatu 
spesies serta dapat mengontrol besarnya suatu populasi. Suatu organisme dapat 
hidup, tumbuh dan berkembang-biak karena adanya energi yang berasal dari 
makanannya (Nikolsky, 1963). 
Sebagai komponen lingkungan, makanan merupakan faktor penentu bagi 
jumlah populasi, pertumbuhan, dan kondisi ikan di suatu perairan (Lagler, 1961). 
  
 
Effendie (2002) mengatakan bahwa makanan merupakan salah satu faktor luar 
yang mempengaruhi pertumbuhan ikan. Kelimpahan makanan di dalam suatu 
perairan selalu berfluktuasi dan hal ini disebabkan oleh daur hidup, iklim dan 
kondisi lingkungan (Lagler et al., 1977). Dengan mengetahui makanan suatu 
jenis ikan dapatlah diketahui kedudukan ikan tersebut, apakah sebagai predator 
atau kompetitor, serta makanan utama dan makanan tambahan ikan tersebut. 
 Tidak semua macam makanan yang ada dalam suatu perairan dimakan 
oleh ikan. Beberapa faktor yang mempengaruhi dimakan atau tidaknya suatu zat 
makanan oleh ikan antara lain yaitu ukuran makanan, warna makanan, dan 
selera ikan terhadap makanan (Beckman, 1962). 
 Berdasarkan kebiasaan makanannya, ikan dapat dibedakan atas tiga 
golongan, yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora. Namun di alam seringkali 
ditemukan tumpang tindih yang disebabkan oleh keadaan habitat sekeliling 
















III.    METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2011 di perairan 
Pallameang, Kabupaten Pinrang dan analisis kebiasaan makanan dilaksanakan 
pada bulan April-Juli di Laboratorium Biologi Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan, Universitas Hasanuddin.  
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: cool box berfungsi 
untuk menyimpan ikan contoh sampai ke lokasi pengukuran di Laboratorium 
Biologi Perikanan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mistar 
ukur dengan ketelitian 1 mm untuk mengukur panjang usus ikan, mikroskop 
untuk mengamati jenis makanan melalui usus ikan, papan preparat untuk 
meletakkan sampel ikan, botol sampel sebagai wadah usus ikan, pipet tetes 
untuk memindahkan sampel, dan SRC (Sedgwick Rafter Counting) cell untuk 
mengukur volume. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel ikan cella-
cella,dan larutan formalin 4% yang digunakan untuk pengawetan jenis makanan 
pada usus ikan 
 
C. Metode Pengambilan Sampel Ikan 
Pengambilan sampel ikan dilakukan sebanyak empat kali di Kelurahan 
Pallameang, Kabupaten Pinrang (Gambar 2). Jumlah ikan sampel seluruhnya 
berjumlah 200 ekor. Sampel ikan diperoleh dari nelayan yang menggunakan alat 
tangkap jaring insang dengan ukuran mata jaring 1 3/4 inci dan menggunakan 










Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan mengambil seluruh hasil 
tangkapan nelayan.  
D. Prosedur Penelitian 
Pengambilan ikan contoh dilakukan pada pukul 06.00 WITA dari hasil 
tangkapan nelayan yang didaratkan di tempat pendaratan Perairan Pallameang, 
Kab. Pinrang dengan menggunakan jaring insang tetap. 
Untuk perlakuan pengamatan di laboratorium, panjang total ikan diukur 
mulai dari ujung terdepan bagian kepala, sampai ke ujung sirip ekor yang paling 
belakang dengan mistar ukur berskala 0,5 mm dan ditempeli nomor 
menggunakan kertas label. Sesudah itu, ikan dibedah dan diambil saluran 
pencernaannya (usus). Lalu usus dimasukkan kedalam botol rol yang telah diberi 
label dan larutan formalin 4% sebagai pengawet. Isi usus setiap ekor ikan contoh 
diencerkan dengan menggunakan aquades sebanyak 2 ml. Diaduk sampai isi 
usus tidak menggumpal/padat. Selanjutnya isi usus dimasukkan kedalam 
Sedgwick Rafter Counting (SRC) dengan menggunakan pipet tetes sampai 
penuh dan tidak terjadi gelembung udara dibawah kaca penutup SRC cell. 
Selanjutnya SRC cell diamati dibawah mikroskop pada pembesaran 100/400 kali.  
Untuk metode perhitungan isi usus ikan contoh dalam mengetahui 
kebiasaan makan ikan contoh, dapat digunakan beberapa metode gabungan 
diantaranya metode Indeks Relatif Penting (IRP) dan Indeks Bagian Terbesar 
(IBT). Metode IRP ini merupakan gabungan dari metode jumlah yaitu semua 
individu organisme serta benda-benda lainnya yang terdapat di dalam saluran 
pencernaan dihitung satu demi satu dan dipisahkan jenisnya.  
Metode frekuensi kejadian yaitu melihat kehadiran individu organisme 
yang terdapat dalam saluran pencernaan makanan. Sebaliknya metode IBT 
  
 
merupakan gabungan dari metode volumetrik dan metode frekwensi kejadian 
(Pinkas et al, 1971). 
E. Analisis Data 
 Analisis kebiasaan makanan menggunakan metode Indeks Relatif 
Penting (IRP) atau Index of Relative Important (IRI). Indeks ini merupakan 
gabungan dari metode frekuensi kejadian, metode jumlah dan metode 
volumetrik, seperti yang ditemukan oleh Pinkas et al., (1971 dalam Andy Omar, 
2005) dengan rumus sebagai berikut : 
IRP = [N + V]F 
dimana: N =  persentase jumlah satu macam makanan (%), V = persentase 
volume satu macam makanan (%), F = persentase frekuensi satu macam 
makanan (%). 
 Selain itu juga digunakan Indeks Bagian Terbesar (IBT) atau Index Of 
Preponderance (IP).  Indeks ini merupakan hasil gabungan dari metode frekuensi 
kejadian dan metode volumetrik, dengan rumus (Natarajan dan Jhingran, 1961): 
IBT =
𝑉𝑖 𝑥 𝑂𝑖 
∑𝑉𝑖𝑂𝑖
 𝑥 100 
dimana : Vi = persentase volume satu macam makanan (%), Oi = persentase 
frekuensi kejadian satu macam makanan(%), ∑ViOi = jumlah Vi x Oi dari semua 
macam makanan. 
 Berdasarkan nilai IBT, Nikolsky (1963) membedakan makanan ikan ada 
tiga golongan, yaitu :  
a. Makanan utama, jika nilai IBT > 40%, 
b. Makanan pelengkap, jika nilai IBT 4 – 40 %, dan  
c. Makanan tambahan, jika nilai IBT < 4 %. 
Jenis-jenis makanan diidentifikasi berdasarkan buku petunjuk Needham 
(1962) dan Ward dan Whipple (1959). 
  
 





























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap saluran pencernaan (usus) 
ikan merah sebanyak 200 ekor yang terdiri dari 131 ekor betina dan 69 ekor 
jantan diperoleh dengan menggunakan metode Indeks Relatif Penting (IRP) dan  
metode Indeks Bagian Terbesar (IBT).  
 
A. Indeks Relatif Penting 
Berdasarkan hasil penelitian maka jenis makanan yang dimakan oleh ikan 
merah betina dan jantan adalah sama yaitu Ceratium, Eucalanus, Acartia, 
Euphausia, Chaetoceros, Bidduphia, Avadne, Navicula, Nitzchia, Richelia, 
Pyrocystis, dan Peridinium. Jenis makanan yang terbanyak dimakan oleh ikan 
merah jantan dan betina adalah Ceratium dengan nilai IRP 625,0469 dan 
138,6910, sedang jenis makanan yang paling sedikit dimakan adalah Acartia 
dengan nilai IRP 28,72106 dan 5,9938. (Lampiran 1, 2 dan Gambar 3, 4). 
Adanya kesamaan jenis makanan ikan merah jantan dan betina diduga karena 
adanya faktor lingkungan yang sama yang mempengaruhi ketersediaan 
makanan alami (Lagler, 1974). 
 
B. Indeks Bagian Terbesar  
1. Berdasarkan Jenis kelamin 
Kebiasaan makanan ikan merah (Lutjanus Boutton) didapatkan jenis 
makanan yang paling banyak berdasarkan nilai indeks bagian terbesar baik 



























































  b.  
 
Gambar 5. Diagram Indeks Bagian Terbesar (IBT) ikan merah (Lutjanus boutton) 
berdasarkan jenis kelamin di perairan Pallameang, Kabupaten 


















































Berdasarkan Gambar 5, Lampiran 3 dan Lampiran 4, dapat dilihat bahwa 
jenis makanan yang dimakan oleh ikan merah betina dan jantan adalah sama 
yaitu Ceratium, Eucalanus, Acartia, Euphausia, Chaetoceros, Bidduphia, Evadne, 
Navicula, Nitzchia, Richelia, Pyrocystis, dan Peridinium. 
Jenis makanan yang paling banyak dimakan oleh ikan merah jantan dan 
betina berdasarkan nilai IBT adalah jenis Ceratium yang masing-masing nilainya 
yaitu 38,5682 dan 40,5327 sedangkan jenis makanan yang paling sedikit 
dimakan adalah jenis Acartia yang masing-masing nilainya yaitu 1,4872 dan 
1,3399. (Lampiran 3 dan Lampiran 4). 
Jika mengacu kepada pendapat Nikolsky (1963) maka dapat dikatakan 
bahwa tidak ada makanan utama ikan merah jantan sedangkan ikan betina 
memiliki Ceratium  sebagai makanan utama.  Makanan pelengkap ikan jantan 
adalah Eucalanus, Euphausia, Bidduphia, Evadne, Navicula, Nitzchia, dan 
Pyrocystis, sedangkan makanan tambahan adalah Acartia, Chaetoceros, 
Evadne, Richelia, dan Peridinium. Sebaliknya, makanan pelengkap ikan betina 
adalah Chaetoceros, Bidduphia, Evadne, Nitzchia, Richelia, dan Peridinium. 
Selanjutnya, makanan tambahan ikan betina adalah Eucalanus, Acartia, 
Euphausia, Navicula, dan Pyrocystis.   
Berdasarkan kebiasaan makannya, ikan dapat dibedakan atas tiga 
golongan, yaitu herbivora, karnivora dan omnivora. Namun di alam sering sekali 
ditemukan tumpang tindih yang disebabkan oleh keadaan habitat sekeliling 
tempat ikan hidup. Hickling (1961 dalam Andy Omar, 2007) menyatakan bahwa 
pada umumnya ikan mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap kebiasaan 
makanannya serta dalam memanfaatkan makanan yang tersedia. 
Beberapa literatur manyatakan bahwa ikan merah merupakan termasuk 
ikan karnivora atau ikan buas, misalnya FAO (1974), Allen (1985), Djamali et al 
(1986), dan Biki (1988). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  
  
 
bahwa ikan merah di perairan Pallameang cenderung termasuk ikan pemakan 
plankton (plankton feeder) atau ikan herbivora. Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian Biki (1988) di perairan sekitar pulau Barrang Lompo yang memperoleh 
ikan merah (Lutjanus boutton) bersifat karnivora dengan makanan utamanya 
krustasea. 
Perbedaan kebiasaan makanan tersebut diduga karena ikan-ikan yang 
diperoleh selama penelitian di perairan Pallameang berukuran kecil, (panjang 
total 100 - 159 mm) dibandingkan dengan yang didapatkan oleh Biki di perairan 
sekitar pulau Barrang Lompo yang berukuran besar (panjang total 248 - 618 
mm). Ikan - ikan akan mengalami perubahan diet disesuaikan dengan umur dan 
ukuran tubuhnya. Ikan-ikan berukuran kecil cenderung memakan alga renik 
disesuaikan dengan bukaan mulutnya. Setelah bertumbuh semakin besar, maka 











V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada ikan merah, Lutjanus boutton 
(Lacepede, 1802) di perairan pallameang, dapat disimpulkan: 
1. Makanan yang ditemukan di dalam usus ikan merah adalah Ceratium, 
Eucalanus, Acartia, Euphausia, Chaetoceros, Bidduphia, Avadne, 
Navicula, Nitzchia, Richelia, Pyrocystis, dan Peridinium. 
2. Makanan yang ditemukan paling banyak adalah Ceratium. 
3. Tidak ada perbedaan yang nyata kebiasaan makanan antara ikan 
merah betina dan jantan di perairan Pallameang. 
4. Ikan merah di perairan Pallameang termasuk ikan pemakan plankton 
(plankon feeder) 
 
B. Saran  
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kebiasaan makanan ikan 
merah dengan waktu dan ukuran yang berbeda untuk memperoleh data yang 
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Lampiran 1. Jenis dan nilai Indeks Relatif Penting makanan ikan merah, 
Lutjanus    boutton (Lacepede, 1802) jantan  di perairan 




Jumlah Volume Frekuensi Kejadian 
IRP Ind. % μL % n % 
Ceratium 35 24,3056 577 20,7256 20 28,9855 625,0469 
Eucalanus 17 11,8056 456 16,3793 13 18,8406 320,4013 
Acartia 8 5,5556 89 3,1968 5 7,2464 28,7210 
Euphausia 9 6,2500 175 6,2859 7 10,1449 70,0202 
Chaetoceros 9 6,2500 185 6,6451 6 8,6957 64,0336 
Biddulphia 11 7,6389 249 8,9440 10 14,4928 137,2616 
Evadne 8 5,5556 97 3,4842 7 10,1449 40,9024 
Navicula 11 7,6389 264 9,4828 8 11,5942 117,5839 
Nitzchia 9 6,2500 285 10,2371 7 10,1449 110,1043 
Richelia 8 5,5556 130 4,6695 5 7,2464 39,3928 
Pyrocystis 13 9,0278 181 6,5014 7 10,1449 74,9843 
Peridinium 6 4,1667 96 3,4483 5 7,2464 29,1541 





























Lampiran 2. Jenis dan nilai Indeks Relatif Penting makan ikan merah, 
Lutjanus boutton (Lacepede, 1802) betina  di perairan 




Jumlah Volume Frekuensi Kejadian 
IRP Ind. % μL % n % 
Ceratium  44 20,3704 10 7,6336 31 15,5000 138,6910 
Eucalanus 23 10,6481 3 2,2901 20 10,0000 33,5489 
Acartia  8 3,7037 1 0,7634 6 3,0000 5,9938 
Euphausia 12 5,5556 2 1,5267 10 5,0000 13,1891 
Chaetoceros 24 11,1111 3 2,2901 21 10,5000 35,1569 
Biddulphia 19 8,7963 3 2,2901 14 7,0000 24,8268 
Evadne 13 6,0185 2 1,5267 15 7,5000 17,4689 
Navicula 12 5,5556 1 0,7634 8 4,0000 8,6090 
Nitzchia 12 5,5556 1 0,7634 19 9,5000 12,8075 
Richelia 20 9,2593 2 1,5267 9 4,5000 16,1295 
Pyrocystis 11 5,0926 4 3,0534 14 7,0000 26,4666 
Peridinium 18 8,3333 4 3,0534 15 7,5000 31,2341 




























Lampiran 3. Nilai Indeks Bagian terbesar  makanan ikan merah, Lutjanus 
boutton (Lacepede 1802) jantan   di perairan Pallameang, 
Kabupaten Pinrang, Sulawesi selatan. 
 
Jenis makanan 
Volume Frekuensi Kejadian 
Vi x Oi IBT( %) μL % n % 
Ceratium  577 20,7256 20 28,9855 600,7413 38,5682 
Eucalanus 456 16,3793 13 18,8406 308,5957 19,8122 
Acartia  89 3,1968 5 7,2464 23,1655 1,4872 
Euphausia 175 6,2859 7 10,1449 63,7702 4,0941 
Chaetoceros 185 6,6451 6 8,6957 57,7836 3,7098 
Biddulphia 249 8,9440 10 14,4928 129,6227 8,3219 
Evadne 97 3,4842 7 10,1449 35,3469 2,2693 
Navicula 264 9,4828 8 11,5942 109,9450 7,0586 
Nitzchia 285 10,2371 7 10,1449 103,8543 6,6676 
Richelia 130 4,6695 5 7,2464 33,8372 2,1724 
Pyrocystis 181 6,5014 7 10,1449 65,9566 4,2345 
Peridinium 96 3,4483 5 7,2464 24,9875 1,6042 































Lampiran 4. Nilai Indeks Bagian terbesar  makanan ikan merah, Lutjanus 
boutton (Lacepede, 1802) betina   di perairan Pallameang, 
Kabupaten Pinrang, Sulawesi selatan. 
 
pJenis makanan 
Volume Frekuensi Kejadian 
Vi x Oi IBT( %) μL % n % 
Ceratium  808 21,0417 31 23,6641 497,9326 40,5327 
Eucalanus 422 10,9896 20 15,2672 16,4599 1,3399 
Acartia  138 3,5938 6 4,5802 16,4599 1,3399 
Euphausia 138 3,5938 10 7,6336 27,4332 2,2331 
Chaetoceros 425 11,0677 21 16,0305 177,4213 14,4424 
Biddulphia 333 8,6719 14 10,6870 92,6765 7,5441 
Evadne 249 6,4844 15 11,4504 74,2486 6,0440 
Navicula 159 4,1406 8 6,1069 25,2863 2,0584 
Nitzchia 159 4,1406 19 14,5038 60,0549 4,8886 
Richelia 479 12,4740 9 6,8702 85,6990 6,9761 
Pyrocystis 163 4,2448 14 10,6870 45,3642 3,6927 
Peridinium 367 9,5573 15 11,4504 109,4346 8,9082 














   
 
